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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dengan adanya kebutuhan modal kerja dan investasi untuk meningkatkan 

usaha, karena dana yang dimiliki tidak cukup, maka debitur mengajukan 

kredit modal kerja pada koperasi. Kegiatan operasional koperasi Abdi Kasih, 

khususnya di bidang perkreditan, menerapkan prinsip kehati-hatian yang 

meliputi: (1) kebijakan pokok dalam perkreditan; (2) tata cara penilaian 

kolektibilitas; (3) profesionalisme;  

Sistem Prosedur yang baik dan benar dalam pemberian kredit pada 

Koperasi Abdi Kasih Tumpang dapat mencegah timbulnya kredit macet pada 

Koperasi Abdi Kasih Tumpang. Sedangkan Analisis kredit yaitu suatu 

penguraian aspek-aspek terkait untuk menentukan resiko perusahaan sehingga 

dapat diketahui kemungkinannya diterima atau tidaknya suatu permohonan 

kredit. Pada Koperasi Abdi Kasih Tumpang prosedur analisis kredit sudah 

cukup baik. Dengan bisa saling percaya dan bekerjasama, dapat meningkatkan 

kerukunan antar umat beragama. 

B. Saran 

Berkaca dari fungsi Koperasi didirikan, mensejahterakan masyarakat 

miskin, dengan memberikan pinjaman dengan bunga sekecil mungkin. Untuk 

membuat masyarakat mandiri dan mengurangi angka kemiskinan. 

Berdasarkan fungsi koperasi diatas, sistem organisasi dan manajemen 

Koperasi Abdi Kasih belum memiliki manajer. Segara cari manajer yang 

berkopenten dalam organisasi ini. Karna sangat berpengaruh pada 
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perkembangan koperasi, kesejahteraan anggota, khususnya kesejahteraan 

masyarakat luas.  

Kualitas karyawan Koperasi Abdi Kasih Tumpang, perlu ditingkatkan 

lagi, dengan memberi pelatihan – pelatihan mengenai Koperasi. Lebih 

ditingkatkan lagi merekrut anggota baru, agar koperasi lebih maju, sehingga 

anggotanya sendiri lebih makmur kehidupannya dari segi vinansial.   
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